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SUMMARY 

 

TOXICITY ASSAYS AND ISOLATION OF STEROID COMPOUNDS 

FROM N-HEXANE FRACTION OF Passiflora foetida STEMS 

 

Muhammad Hanif Manishe : Supervised by Dr. Ferlinahayati, M.Si and Nova 

Yuliasari, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

 

xviii +  71 pages,  32 pictures, 7 tables, 11 attachments 

Passiflora foetida is a vine plant belonging to Passiflora genus of the 

Passifloraceae family. This plant is reported to have biological activity including 

antibacterial, anti-ulcer, antidiabetic, antioxidant and anti-inflammatory. Studies 

on steroid compounds and toxicity assay have never been reported from P. foetida 

stems. Therefore, this study conducted to isolate steroid compounds from            

n-hexane fraction of Passiflora foetida stems and toxicity assays from methanol 

extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and the isolate compounds using 

in vivo method of Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

Extraction by maceration using methanol solvent and partitioned by liquid-

liquid fractionation using n-hexane and ethyl acetate solvents. Separation and 

purification of the compounds were performed using vacuum liquid 

chromatography and gravity column. The result of the separation were 2 isolate 

compounds in the form white crystalline, namely isolate D (76.8 mg) and isolate 

G (9.1 mg). IR spectroscopy showed that both isolates were steroid compounds. 

Based on the GC-MS spectroscopy analysis showed that isolate D was a mixture 

of three steroid compounds in the form of campesterol with a peak area of 

10.87%; stigmasterol with a peak area of 10.87%; and γ-sitosterol with a peak 

area of 27.66%. Meanwhile, NMR spectroscopy analysis showed that isolate G 

was an ergosterol peroxide compound. 

The toxicity assay results for the methanol extract, n-hexane fraction and 

ethyl acetate fraction of P. foetida stems gave LC50 value respective 361.92, 72.71 

and 38.13 ppm showed that the methanol extract had a medium toxicity level 

while the n-hexane and ethyl acetate fractions showed a very toxicity level. The 

result of toxicity assay for isolate G in the form of ergosterol peroxide gave LC50 

value of 21.58 ppm showed more active toxicity than isolate D in the form of a 

mixture compounds consisting of campesterol, stigmasterol and γ-sitosterol with 

LC50 value of 121.22 ppm. 

 

Keywords: Passiflora foetida, steroid, campesterol, stigamsterol, γ-sitosterol, 

ergosterol peroxide, toxicity, Artemia salina 

Citation    : 48 (1970 – 2023)  
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RINGKASAN 

 

UJI TOKSISITAS DAN ISOLASI SENYAWA STEROID  

DARI FRAKSI N-HEKSANA BATANG TUMBUHAN Passiflora foetida 

 

Muhammad Hanif Manishe : dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Nova 

Yuliasari, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

xviii +  71 halaman,  32 gambar, 7 tabel, 11 lampiran 

Passiflora foetida adalah tumbuhan merambat yang sering dijumpai dan 

tergabung ke dalam genus Passiflora dari kelompok famili Passifloraceae. 

Tumbuhan ini dilaporkan memiliki aktivitas biologi diantaranya antibakteri, anti-

ulcer, antidiabetes, antioksidan dan antiinflamasi. Studi tentang senyawa steroid 

dan pengujian toksisitas belum pernah dilaporkan dari batang P. foetida. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa steroid dari fraksi n-heksana 

batang Passiflora foetida beserta uji toksisitas dari ekstrak metanol, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan senyawa hasil isolasi secara in vivo dengan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).  

Ekstraksi secara maserasi dilakukan menggunakan pelarut metanol dan 

dipartisi secara fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat. 

Pemisahan dan pemurnian senyawa dilakukan dengan menggunakan kromatografi 

cair vakum dan kromatografi kolom gravitasi menghasilkan 2 isolat target 

berbentuk kristal putih berupa isolat D (76,8 mg) dan isolat G (9,1 mg). 

Spektroskopi IR menunjukkan kedua isolat merupakan senyawa golongan steroid. 

Berdasarkan analisis spektroskopi GC-MS menunjukkan bahwa isolat D 

merupakan senyawa campuran yang terdiri atas tiga senyawa steroid berupa 

kampesterol dengan luas puncak 10,87%; stigmasterol dengan luas puncak 

10,87%; dan γ-sitosterol dengan luas puncak 27,66%. Sedangkan analisis 

spektroskopi NMR menunjukkan bahwa isolat G merupakan senyawa ergosterol 

peroksida. 

Hasil uji toksisitas untuk ekstrak metanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat batang P. foetida  memberikan nilai LC50 masing-masing 361,92; 72,71 dan 

38,13 ppm menunjukkan ekstrak metanol memiliki tingkat toksisitas sedang, 

sedangkan fraksi n-heksana dan etil asetat menunjukkan tingkat toksisitas yang 

sangat toksik. Hasil uji toksisitas isolat G berupa ergosterol peroksida 

memberikan nilai LC50 sebesar 21,58 ppm menandakan toksisitas yang lebih aktif 

dibandingkan isolat D berupa senyawa campuran yang terdiri dari kampesterol, 

stigmasterol dan γ-sitosterol dengan nilai LC50 sebesar 121,22 ppm. 

 

Kata kunci : Passiflora foetida, steroid, kampesterol, stigmasterol, γ-sitosterol, 

ergosterol peroksida,  toksisitas, Artemia salina 

Kutipan       : 48 (1970 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan tanaman obat secara tradisional telah berlangsung secara turun 

menurun dan masyarakat Indonesia sudah memanfaatkan sekitar 2.039 dari 8000 

tanaman yang berpotensi sebagai obat sehingga memberikan istilah mega diversiti 

atau negara terbesar tanaman obat di dunia (Noviyanti dkk, 2014). Salah satu 

tanamannya adalah rambusa. Rambusa (Passiflora foetida L.) merupakan jenis 

tumbuhan merambat yang tergabung dalam kelompok famili Passifloraceae dan 

merupakan salah satu spesies liar yang sering dijumpai dari 500 spesies lain dari 

genus Passiflora (Asir et.al., 2021). Tumbuhan ini banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional seperti mengobati penyakit maag kronis, eksim, mengatasi 

peradangan kulit dan pereda nyeri (Park et al., 2018). 

Berdasarkan studi literatur, spesies Passiflora foetida memiliki banyak 

aktivitas biologis seperti antibakteri, anti-ulcer, antidiabetes, antioksidan, dan 

antiinflamasi. Aktivitas antibakteri dilaporkan oleh Patil dan Paikrao (2012) dari 

ekstrak etanol buah dan daun P. foetida memberikan nilai zona hambat terhadap 

bakteri Salmonella typhi sebesar 13 mm, bakteri Staphylococcus aureus sebesar 

21 mm, bakteri Klebsiella pneumoniae sebesar 11 mm, dan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 6 mm pada konsentrasi 4 µg/mL. Aktivitas anti-ulcer untuk mengatasi 

luka pada lambung telah dilaporkan oleh Sathish et al. (2011) dari ekstrak etanol 

daun P. foetida menggunakan metode induksi ulkus etanol dan aspirin 

menunjukkan efek secara signifikan (P<0,01) mengurangi indeks ulkus pada dosis 

100 dan 200 mg/Kg masing-masing menjadi 64,30% dan 71,66% pada induksi 

etanol serta 67,83% dan 79,45% pada induksi aspirin.  

Aktivitasi antidiabetes secara in vivo dengan metode induksi aloksan telah 

dilaporkan oleh Sijuade (2016) dari P. foetida menunjukkan pemberian ekstrak 

metanol daun menyebabkan turunnya glukosa darah secara signifikan menjadi 64-

76% pada 1 jam dan 4 jam setelah pemberian induksi aloksan sebanyak 400 

mg/Kg. Uji bioaktivitas antioksidan terhadap ekstrak n-heksana daun P. foetida 

menggunakan metode DPPH telah dilakukan oleh Filho et al. (2018) 
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menghasilkan nilai penghambatan sebesar 17,97% pada konsentrasi 20 mg/L. 

Metode antioksidan serupa dilakukan Asir et al. (2021) terhadap ekstrak etanol 

akar dan ekstrak air kulit batang menghasilkan masing-masing nilai IC50 sebesar 

202,32 dan 483,33 µg/mL. Sasikala et al. (2011) melakukan uji bioaktivitas 

lainnya berupa anti-inflamasi terhadap ekstrak etanol daun P. foetida melalui 

induksi karaginan dan induksi histamin terhadap endema kaki kikus. Hasil uji 

menunjukkan efek anti-inflamasi yang signifikan terhadap peradangan yang 

diinduksi karaginan sebesar 1,302 mL dan induksi histamin sebesar 1,576 mL 

pada dosis 100 mg/Kg. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan Passiflora foetida 

antara lain kelompok steroid, flavonoid, poliketida, alkaloid, fenolik serta 

senyawa sianogenik. Beberapa dari senyawa hasil isolasi tumbuhan P. foetida 

tersebut menunjukkan adanya aktivitas biologi. Nguyen et al. (2015) melaporkan 

hasil pengujian efek sitotoksik senyawa flavonoid hasil isolasi dari ekstrak 

metanol kulit batang P. foetida berupa senyawa apigenin, luteolin dan chrysoeriol 

terhadap sel tumor makrofag RAW 264.7 memberikan nilai IC50 masing-masing 

6,5 μM, 1,2 μM dan 3,1 μM serta trisin memberikan nilai IC50 senyawa sebesar 28 

μM.  

Efek sitotoksik yang dimiliki suatu senyawa menunjukkan tingkat toksik 

atau beracun dan dapat menjadi indikasi senyawa tersebut memiliki aktivitas 

sebagai anti-tumor. Salah satu cara untuk pre-screening awal senyawa-senyawa 

yang berpotensi digunakan sebagai anti-tumor dapat dilakukan melalui metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Metode uji toksisitas secara in vivo terhadap 

larva Artemia salina ini memiliki prosedur yang lebih sederhana dan biayanya 

rendah namun menunjukkan korelasi terhadap efek sitotoksik. Berdasarkan studi 

literatur yang telah dilakukan, belum terdapat laporan penelitian mengenai uji 

toksisitas yang dilakukan terhadap ekstrak, fraksi maupun senyawa kelompok 

steroid yang diisolasi dari bagian batang tumbuhan Passiflora foetida, sehingga 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi senyawa steroid dari fraksi n-heksana 

batang Passiflora foetida beserta uji toksisitas secara in vivo melalui BSLT. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa kelompok steroid apakah yang teridentifikasi dari fraksi n-

heksana batang Passiflora foetida ? 

2. Bagaimana perbandingan aktivitas toksisitas dari ekstrak, fraksi dan 

senyawa hasil isolasi batang Passiflora foetida ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi senyawa kelompok steroid dari fraksi n-heksana batang 

Passiflora foetida. 

2. Menentukan aktivitas toksisitas ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi 

batang Passiflora foetida. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dicapai dapat menjadi rujukan mengenai 

senyawa metabolit sekunder lain yang terkandung pada tumbuhan Passiflora 

foetida. Selain itu, melalui penelitian ini dapat diketahui potensi aktivitas anti-

tumor melalui uji toksisitas ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi dari 

tumbuhan Passiflora foetida.  
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